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CPO, (2 Maret – 6 Maret 2015) 

Tren pergerakan harga CPO (crude palm oil) sepanjang pekan pertama Maret 2015, terlihat 

dalam chart, bergerak melemah signfikan. Namun mengonfirmasi data Bappebti, harga CPO 

pada awal pekan pertama, Senin (3/2), terpantau rebound di bursa berjangka Rotterdam pada 

level US$ 705 per ton, dan terus tergerus hingga pada Jumat (6/3) berada pada posisi US$ 687,50 

per ton. 

 

Pada perdagangan perdana bulan Maret harga CPO di bursa BKDI (ICDX) dan MDEX  

mengalami peningkatan yang mengesankan. Supporting yang menguat terhadap harga CPO 

diperoleh setelah rilis data dari Tiongkok menunjukkan sektor manufaktur di negara tersebut 

kembali mengalami ekspansi pada Februari 2015 lalu. HSBC Final Manufacturing PMI berada di 

level 50,7 poin. Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan HSBC Flash Manufacturing PMI yang 

dirilis pertengahan minggu lalu dan berada di level 50,1 poin. 

 

Dengan membaiknya kondisi ekonomi Tiongkok menjadi sentimen positif perdagangan 

komoditas di Asia pada awal pekan pertama, Senin (2/3). Dengan membaiknya ekonomi 

terutama sektor manufaktur diperkirakan permintaan komoditas untuk diimpor ke Tiongkok akan 

mengalami peningkatan. Dukungan dari geliat pasar saham dan komoditas di Asia terangkat 

menguat didukung oleh data positif dari Tiongkok. Kondisi ini tampaknya akan mampu 

mempertahankan harga CPO di zona hijau hingga akhir perdagangan.  

 

Selanjutnya pada perdagangan hari berikutnya, Selasa (3/3), pasca penguatan kembali harga 

minyak sawit mentah (CPO), pasca terjadinya fluktuasi harga yang menguat di awal Februari dan 

sempat melemah pada pertengahan bulan tersebut, maka penguatan harga kembali terjadi pada 

akhir Februari hingga awal Maret 2015. Bursa MDEX, mencatat bahwa pertumbuhan 

perdagangan pada Senin (2/3) sejalan dengan penguatan harga CPO. 

 

Selepas penguatan harga CPO untuk penerimaan April 2015, kembali harga CPO terus menanjak 

di Bursa Malaysia, sejalan dengan penerapan Bea Keluar (BK) di Indonesia yang masih pada 

posisi 0%. Lantaran harga CPO masih di bawah batas pengenaan harga pada tarif pengenaan BK 

sebesar US$ 750/ton. Di MDEX, tercatat pertumbuhan kontrak CPO untuk penerimaan Mei 2015 

pasca pembukaan Selasa (3/3). 

 

Namun pada perdagangan Rabu (4/3), harga CPO di bursa Rotterdam terpantau bergerak naik ke 

level US$ 702,50 per ton untuk kontrak April 2015. Namun di pasar spot Medan, harga CPO 

tercatat melemah ke posisi Rp 8.654 per kg. Tekanan harga di bursa Rotterdam dipicu oleh 

pergerakan harga CPO di BKDI (ICDX) dan MDEX. Untuk MDEX, harga CPO berjangka 

kontrak paling aktif kembali mengalami tekanan jual akibat terus turunnya permintaan ekspor 

CPO dari Malaysia. 

 

Ekspor CPO Malaysia sepanjang Februari 2015 tergerus 10,4% menjadi 993.338 ton, 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya sebesar 1,1 juta ton. Tergerusnya permintaan terhadap 

CPO asal Malaysia tersebut menunjukkan lemahnya minat pembeli terhadap produk tersebut 



sehingga harganya makin tertekan. Sementara harga CPO di Bursa Komoditi dan Derivatif 

Indonesia (BKDI) tergerus kisaran 5,1% menjadi Rp 8.135 per kg. 

 

Selanjutnya pada transaksi Kamis (5/3), harga minyak mentah dunia dalam beberapa bulan 

terakhir, mengalami tekanan sehingga membuat harga sejumlah komoditas pertanian jatuh. Tak 

terkecuali harga crude palm oil (CPO) di pasar global. Jatuhnya harga minyak mentah dan masih 

melimpahnya stock komoditas minyak sawit mentah  di sejumlah negara produsen, diprediksi 

akan menahan harga CPO di level USD 700 per metrik ton untuk kontrak April 2015. 

 

Merujuk data Bloomberg, siklus harga CPO tinggi yang dinikmati kalangan produsen sepanjang 

Desember hingga Maret selama empat tahun terakhir tidak terjadi tahun 2015. Tahun-tahun 

sebelumnya, cadangan CPO di negara-negara konsumen sepanjang Desember-Maret terus 

menipis sehingga mendorong naiknya harga. Tekanan harga minyak mentah dunia telah 

berlangsung beberapa bulan terakhir menyusul produksi yang cukup besar di Amerika Serikat 

setelah produsen minyak di negeri Paman Sam ini menemukan cadangan baru yang cukup besar. 

Turunnya harga minyak mentah, membuat produksi  biofuel menjadi tidak kompetitif. Sejumlah 

importir tercatat mengurangi impor CPO sehingga menyebabkan melambungnya stock. 

 

 
 

Hingga pada akhir pekan, Jumat (6/3), harga CPO di bursa Rotterdam tercatat kembali terpental 

ke level US$ 687,50 per ton, yang diiringi tertekannya harga CPO di pasar spot Medan ke posisi 

Rp 8.527 per kg. Sementara itu, harga CPO berjangka di MDEX untuk kontrak Agustus 2015, 

tercatat masih mengalami tekanan jual akibat terus turunnya permintaan ekspor CPO dari 

Malaysia. Informasi teranyar, menunjukkan bahwa ekspor CPO Malaysia sepanjang Februari 

2015 dilaporkan turun 10,4% menjadi 993.338 ton, dibandingkan dengan bulan sebelumnya yang 

sebesar 1,1 juta ton. Turunnya permintaan terhadap CPO asal Malaysia tersebut menunjukkan 

lemahnya minat pembeli terhadap produk tersebut sehingga harganya makin tertekan. 

 


